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ABSTRAK

Dalam perusahaan mebel CV. Murni Furniture Balandai Kota Palopo pada saat melakukan
produksi sama sekali tidak melakukan pembuatan laporan keungan, hanya membuat kartu
pesananan dari konsumen, namun dalam perusahaan ini hanya menetukan biaya-biaya apa
saja yang di gunakan dalam membuat produk namun tidak semua produk di masukkan
kedalam biaya yang di tentukan, tetapi tidak menentukan harga jual yang sesuai dengan
penentuan biaya-biaya yang dikeluarkan hanya menggunakan asumsi dalam menentukan
harga jual. Dapat di liat sebagai berikut:

Dari hasil penelitian yang di lakukan pada CV.Murni Furniture pada bulan september
Biaya Produksi Meja makan untuk 20 unit adalah sebesar Rp. 26.517.000 dan Laba yang
diperoleh sebesar Rp. 3.674..145. Dan untuk Biaya Produksi pesanan Lemari untuk 10 unit
adalah sebesar Rp.14 637.000 dengan it dan laba yang diperoleh sebesar Rp. 3.036.300-.

Kata Kunci: Job Order Costing. Akurasi Laba.
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ABSTRACT

In the Furniture company CV Murni Furniture Balandai, they do not make financial reports
at all, only make order cards from consumers, but in in this company only determine what
costs are used in making products but not all products are incuded in the specified costs , but
does not dtermine the selling price in accordance with the determination of the costs
incurred, only using assumptions in determining the selling price. It can be seen as follows.
From the result of research conducted on CV.murni furniture in september production costs
Dining Table obtaide for each product is Rp. 26.517.000 with orders of 20 units. The frofit
earned is Rp. 3.674.145. And for the Production Cost of Cabinet orders obtained for each
product is Rp. 14.637.000 with the number of orders as many as 10 units and the frofit
earned is Rp. 3.036.300-.

Keywords : Job Order Costing, Earning Accuracy.



PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara yang
sebagian besar wilayah daratnya adalah
hutan memberi banyak keuntungan kepada
penduduk yang tinggal di dalamnya, salah
satunya adalah ketersediaan kayu yang
melimpah. Kayu adalah barang yang
memiliki  berbagai  kegunaan yang
dibutuhkan manusia. Hal ini membuat
peluang usaha yang menjanjikan bagi para
pengusaha Mebel. Penggunaan kayu saat
ini telah banyak dimanfaatkan oleh
perusahaan dalam menghasilkan berbagai
macam produk yang berguna bagi
manusia. Sehingga perusahaan yang
bergerak dalam bidang perdagangan
produksi barang dan jasa berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan
kualitas produk yang dihasilkan agar dapat
bersaing dan memperoleh keuntungan
yang merupakan tujuan dari tiap-tiap
badan usaha (Rifgi dalam Nurdiana: 2014).
Kelancaran dan keberhasilan suatu
perusahaan tergantung pada kemampuan
didalam

manajemen mengambil

keputusan. Agar suatu operasi perusahaan
dapat berjalan dengan baik, manajemen
memerlukan  informasi  yang  dapat
dipercaya sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan. Sejalan dengan
semakin berkembangnya volume
perusahaan, manajemen semakin dituntut
untuk mampu mengatasi aneka ragam
masalah yang dihadapi. Indonesia sebagai
salah satu negara yang sebagian besar
wilayah daratnya adalah hutan memberi
banyak keuntungan kepada penduduk yang
tinggal di dalamnya, salah satunya adalah
ketersediaan kayu yang melimpah. Hal ini
membuat peluang usaha yang menjanjikan
bagi para pengusaha Mebel. Usaha mebel
merupakan usaha yang bergerak dibidang
insdustri  perabot, dimana kegiatan
produksi tersebut dilakukan berdasarkan
pada pesanan konsumen, secara kontinyu
seperti, lemari, kursi, meja dan sofa.
Perhitungan laba usaha ini berdasarkan
banyaknya orderan yang masuk. Makin

banyak order yang diterima maka laba

yang akan dihasilkan pun semakin besar.



Demikian pula dengan biaya yang
dikeluarkan sesuai dengan banyaknya
pesanan yang masuk. Oleh karena itu
untuk menunjang kualitas atau mutu
produk perusahaan harus teliti dalam
memilih bahan baku dan tenaga kerja yang
terampil  demi  mencapai  kepuasan
konsumen dan memaksimalkan laba.

Kelancaran dan keberhasilan suatu
perusahaan tergantung pada kemampuan
manajemen didalam mengambil
keputusan. Agar suatu operasi perusahaan
dapat berjalan dengan baik, manajemen
memerlukan  informasi  yang  dapat
dipercaya sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan. Sejalan dengan
semakin berkembangnya volume
perusahaan, manajemen semakin dituntut
untuk mampu mengatasi aneka ragam
masalah yang dihadapi.

Dengan penerapan metode Job
order costing, maka informasi yang
dihasilkan mengenai perhitungan harga

pokok produksi harus akurat dan handal,

sistem akuntansi biaya yang dilaksanakan

ditunjang dengan elemen sistem akuntansi
biaya yang baik. Menyadari pentingnya
harga pokok produksi bagi manajemen,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh sistem harga
pokok produksi berdasarkan  produk
(metode Job order costing) terhadap laba
yang dihasilkan  perusahaan.  Pada
dasarnya, tujuan didirikan sebuah usaha
adalah untuk  mendapatkan laba
semaksimal mungkin demi
mempertahankan kelangsungan hidup dan
pengembangan usahanya. Agar tujuan
tersebut dapat tercapai, maka perusahaan
harus berusaha untuk mengendalikan biaya
produksi dari barang yang dihasilkannya.
Mereka dituntut untuk menghasilkan
produk yang berkualitas namun dengan
harga yang tetap terjangkau oleh
masyarakat, dan  tentunya  masih
memperoleh laba yang cukup
menguntungkan, sehingga produk yang
dihasilkan dapat tetap bersaing di pasaran.
Agar  operasional

perusahaan  dapat

berjalan dengan baik maka perusahaan



memerlukan informasi yang dapat diyakini
sebagaidasar dalam pengambilan
keputusan harga jual produknya. Untuk
itu, dibutuhkan laporantentang biaya-biaya
yang dikeluarkan selama proses produksi
dalam suatu periode (llham dalam
Nurdiana :2013). Apabila perusahaan ingin
mengetahui besarnya biaya-biaya yang
telah dikeluarka ndalam menghasilkan
suatu produk, perusahaan harus
menghitung  harga pokok  produksi
darisuatu produk yang dihasilkan tersebut.

Perusahaan yang bergerak dalam
bidang manufaktur juga mengharapkan
keuntungan berupa kepercayaan dan
kepuasan konsumen atas barang-barang
hasil produksinya. Untuk perusahaan yang
menggunakan  Job  order  costing,
penghitungan harga pokok produksi yang
tepat menjadi sangat penting  karena
perusahaan  menerima  pesanan  dari
konsumen, maka harus menentukan harga
jualnya sebelum pesanandikerjakan. Harga

pokok produksi harus ditentukan secara

akurat agar perusahaan tidak mengalami

kerugian.  Perusahaan  harus  dapat
melakukan akumulasi biaya produksi baik
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, maupun biaya overhead pabrik
(BOP). Biaya produksi yang
diakumulasikan tersebut kemudian harus
dapat dibebankan untuk tiap pesanan
produksi.

Penentuan metode Job order costing
sangatlah penting dalam pengambilan
keputusan bagi manajemen, dimulai
dengan diterimanya permintaan dari
pelanggan maka perusahaan harus segera
menghitung harga pokok produksi dengan
cermat dan akurat untuk menentukan harga
jual produk tersebut.(Setiawan dalam
Maulana, 2011). Setelah harga jual
ditetapkan maka langkah selanjutnya yaitu
melakukan negosiasi dengan pembeli
sehingga terdapat kesepakatan diantara
kedua belah pihak, dan setelah harga jual

produk tersebut disepakati maka pesanan

tersebut dapat langsung diproduksi.



TINJAUAN PUSTAKA
Akuntansi biaya adalah akuntansi yang
membicarakan tentang penentuan harga
pokok (cost) dari “sesuatu produk” yang
diproduksi atau dijual di pasar baik untuk
memenuhi pesanan dari pemesan maupun
untuk menjadi persediaan barang dagangan
yang akan dijual (Halim dalam Nurdiana,
2017). Akuntansi biaya adalah proses
pencatatan penggolongan, peringkasan dan
penyajian biaya pembuatandan penjualan
produk atau jasa, dengan cara-cara
tertentu, serta penafsiran terhadapnya.

Biaya adalah pengorbanan untuk
memperoleh harta, sedangkan beban
merupakan pengorbanan untuk
memperoleh pendapatan (Massie et al.,
2018). Akuntansi biaya merupakan proses
pencatatan, penggolongan, peringkasandan
penyajianbiaya-biaya  pembuatan  dan
penjualan produk atau penyerahan jasa
dengan cara tertentu beserta penafsiran
terhadap hasilnya.Salah satu faktor yang

kerap kali menjadi pertimbangan untuk

menjalankan usaha dengan baik, terutama

bila dikaitkan dengan masalah produksi
adalah biaya produksi.Didalam
pelaksanaan operasi produkdari suatu
perusahaan,biaya produksi merupakan
salah satu variabel yang tidak boleh
dilupakan.Terkendalinya biaya produksi
ini merupakan salah  satu  kunci
keberhasilan dari pengendalian produksi
secara keseluruhan.

Dari uraian tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa biaya yang produksi
adalah biaya yang berhubungan langsung
dengan produksi dari suatu produk yang
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja dan biaya overhead pabrik yang
diberlakukan sebagai persediaan selama
proses produksi berlangsung. Untuk
menentukan harga pokok produk yang di
perlukan suatu dasar penilaian persediaan
dan penentuan rugi laba periodik.

Akuntansi biaya menghasilkan

informasi biaya untuk memenuhi berbagai

macam tujuan, yaitu:



1. Untuk tujuan penentuan harga pokok Adapaun Ciri Khusus Harga Pokok Pesanan
(Job Order Costing)
produksi, akuntansi biaya menyajikan
1. Tujuan produksi perusahaan adalah
biaya yang telah terjadi di masa lalu.
untuk melayani pesanan pembeli yang
2. Untuk pengendalian biaya, akuntansi
bentuknya tergantung pada spesifikasi
biaya yang sesungguhnya terjadi,
pesanan, sehingga sifat produksinya
kemudian diperkirakan akan terjadi
terputus-putus dan setiap pesanan
dengan biaya yang sesungguhnya
dapat dipisahkan identitasnya secara
terjadi, kemudian menyajikan analisis
jelas.
terhadap penyimpangannya.
2. Biaya produksi dikumpulkan untuk
3. Untuk tujuan pengambilan keputusan
setiap pesanan dengan tujuan dapat
khusus, akuntansi biaya menyajikan
dihitung harga pokok pesanan dengan
biaya yang relevan dengan keputusan
relatif teliti dan adil. Dihubungkan
yang akan diambil, dan biaya
dengan sistem akuntansi biaya yang
yangrelevan dengan  pengambilan
digunakan untuk membebankan harga
keputusan ~ khusus  ini  selalu
pokok kepada produk.
berhubungan dengan biaya masa yang
Daljono mendefinisikan bahwa biaya
akan datang.
(cost) sebagai pengorbanan  sumber
Job order costing adalah suatau proes
ekonomi yang diukur dalam satuan uang,
memproduki barang yang sesuai dengan
untuk mendapatkan barang atau jasa yang
pesanan atau sesuai dengan Kkeiginan
diharapkan akan memberikan keuntungan
konsumen. menurut Horngren (2008)
atau manfaat pada saat ini atau masa yang
menyatakan bahwa pada Job Costing
akan datang. Dalam akuntansi istilah biaya
System objek biaya adalah unit atau multi
dipertegas dengan membedakan antara
unit dari produk atau jasa yang khas yang
pengertian biaya (cost) dengan biaya
disebut pekerjaan.
sebagai beban (expense).( Daljono dalam



Maulana, 2011).Biaya (cost) merupakan
pengorbanan sumber ekonomi untuk
memperoleh  aktiva.Sedangkan  Imam
Firmansyah mendefinisikan biaya sebagai
berikut Biaya memiliki arti pengorbanan
sumber ekonomi untuk memperoleh
aktiva, jumlah yang dikorbankan tersebut
secara tidak langsung disebut harga pokok
dan dicatat pada neraca sebagai aktiva.
Dalam akuntansi istilah biaya
dipertegas dengan membedakan pengertian
biaya (cost) dan biaya sebagai beban
(expense). Imam Firmansyah dalam
Hermanto (2012). Kemudian beban
(expense) merupakan pengorbanan sumber
ekonomi yang ditujukan untuk
memperoleh pendapatan pada periode
dimana beban itu terjadi. Jadi beban
(expense) merupakan bagian dari cost yang
telah  digunakan untuk  memperoleh
pendapatan.  akuntansi  biaya  juga
merupakan proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan dan penyajian

biaya pembuatan serta penjualan produk

dan jasa dengan cara-cara tertentu serta

penafsiran terhadapnya. (Ony Widilestari
ningsih tyas dalam Hermanto, 2012).
Dalam pelaksanaan proses
produksi,  meskipun  seluruh  aspek
pelaksanaan produk ini dapat dikendalikan
dengan cara baik, namun apabila masalah
biaya produksi ini dapat dikendalikan
dengan cukup baik, namun apabila
masalah biaya produksi terlupakan oleh
manajemen perusahaan yang bersangkutan
maka hal ini berarti pengendalian produksi
yang dilaksanakan di dalam perusahaan
yang bersangkutan tersebut belum dapat
mencapai sasaran dari  pengendalian
produksi didalam perusahaan tersebut. Hal
ini disebabkan karena walaupun proses
produksi dapat berjalan dengan lancar dan
baik, kualitas produk cukup memadai,
namun apabila tidak didukung dengan
usaha untuk dapa menekan biaya produksi
menjadi serendah-rendahnya akan dapat
berakibat naiknya biaya produksi di atas
yang wajar. Dengan naiknya biaya produk
ini, maka harga pokok produksi ini, maka

harga pokok produksi akan menjadi naik



pula di atas batas yang wajar sehingga
harga pokok penjualan dari perusahaan
yang bersangkutan tersebut akan menjadi
naik pula.

Dalam keadaan demikian, maka
perusahaan perusahaan yang bersangkutan
tersebut akan mengalami kesulitan didalam
melaksanakan pemasaran dari produk
perusahaan yang bersangkutan.
Pengorbanan  sumber ekonomi yang
diperuntukan memperoleh aktiva akan
dicatat sebagai cost aktiva (harga pokok
aktiva). Sedangkan pengorbanan sumber
ekonomi yang termasuk beban akan
ditandingkan (matched) dengan
pendapatan (revenue) pada saat periode
terjadinya, untuk menentukan laba. Istilah
“biaya atau cost” sering pula diganti
dengan “harga pokok” atau ‘“harga
perolehan” dengan arti yang sama(
Daljono  dalam  Maulana,  2011).
Sedangkan Mulyadi lebih jauh menyatakan

biaya adalah sumber ekonomi, yang diukur

dalam satuan uang, yang telah terjadi atau

kemungkinan akan terjadi untuk tujuan

tertentu (Mulyadi dalam Maulana, 2011).

Dengan menggunakan metode Job
order costing maka perusahaan dapat
menghitung dan mengetahui jumlah biaya
yang dikeluarkan untuk suatu pesanan
setiap saat, karena di dalam metode Job
order costing biaya produksi masing-
masing produk dipisahkan secara jelas
sehingga dapat dihitung harga pokok
produksi tiap pesanan dengan mudah.
Untukmenghitung  biaya  berdasarkan
pesanan secara efektif, maka pesanan
harus dapat diidentifikasi secara terpisah
tiap pesanan (Setiawan dalam Maulana,
2011). Maka dari itu, perhitungan harga
pokok produksi berdasarkan pesanan
sangat membutuhkan kecermatan dan
ketepatan yang tinggi agar perusahaan
dapat menghindari kerugian dari hasil
produksi tersebut. Peningkatan keakuratan
pembebanan biaya menghasilkan
informasi yang lebih bermutu tinggi, yang

dapat digunakan manajemen  untuk



membuat keputusan yang lebih baik dalam
penetapan harga pokok produksi.

Mengingat jenis part yang di
produksi sangat banyak macamnya maka
penafsiranperhitungan harga pokok
produksi  setiap jenis part sangat
diperlukan agar tidak mengakibatkan
kesalahan tapsir yang berakibat pada
kerugian perusahaan. Pihak marketing
dalam melakukan penjualan dengan sistem
pesanan dan  memproduksi  barang
beraneka ragam sangat mungkin terjadi
kesalahan dalam perhitungan. Harga
pokok produksi jika masih menggunakan
metode tradisional.

Perhitungan harga pokok produk
menjadi biaya yang penting dalam
memperhitungkan harga jual barang
produksi suatu perusahaan. Ketelitian
dalam memperhitungan harga pokok
produk menjadi suatu faktor yang penting
dalam kesuksesan suatu perusahaan, agar
dapat mengontrol biaya yang mungkin
terlalu besar atau kecil dalam proses

produksi dan mampu bersaing dengan

perusahaan  lainnya  secara  sehat.
Perhitungan biaya  produk  yang
dikeluarkan perusahaan untuk
menghasilkan suatu produk harus akurat,
sehingga perusahaan dapat menentukan
harga jual yang kompetitif di pasar global
saat ini.

Perusahaan sering kali
mengabaikan perhitungan biaya produk
secara akurat yang dapat mengakibatkan
harga jual barang perusahaan tersebut
tidak mampu bersaing dipasaran. Dalam
perhitungan harga pokok produk ada dua
cara pengumpulan yang dapat digunakan,
yaitu process costing dan job order
costing. Process costing adalah penentuan
harga pokok produk yang digunakan
dalam situasi dimana produksi hanya
melibatkan satu produk tunggal saja dan
dibuat dalam satu jangka yang lama atau
diproduksi secara terus-menerus. Contoh
perusahaan manufaktur semen, besi,
tepung, bensin dan perusahaan bahan baku

lainnya.



Keuntungan dan kelemahan Job order
costing
Method Job order costingakan
memberikan keuntungan sebagai berikut:
1. Memberikan struktur yang lengkap
dalam hal ini terbatas, terbatas pada
direct cost yaitu direct material dan
direct labour.
2. Tepat, lengkap, historis, sederhana
dan mampu diperbandingkan.
3. Meningkatkan  kemampuan  untuk
mengatur dan mengevaluasi prestasi
historis dari bagian-bagian operasi,
product lines, departemen fungsional
dan staf manajemen dalam organisasi.
Sedangkan kerugian dari Job order
costing method adalah timbulnya
pemborosan yang terjadi dalam
memproduksi suatu pesanan
dibebankan dalam job  costnya.

(Mulyadi, 2015: 130).

Akurasi Laba

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia), akurasi berarti kecermatan,
Akurasi

ketepatan, ketelitian.

menunjukkan kedekatan hasil pengukuran
dengan nilai sesungguhnya. Sedangkan
laba diartikan seperti yang dijelaskan
dalam statement of financial concept
FASB adalah pengertian yang sama
dengan laba bersih (net income) yang
berlaku dalam praktek saat ini, yaitu
semua laba bersih (Net income) untuk satu
periode.  Meski  demikian, = FASB
membedakan konsep laba dengan laba
bersih (net Income).

Pengertian laba secara umum
adalah selisih dpendapatan diatas biaya-
biayanya dalam jangka waktu (periode)
tertentu. Selain itu laba juga diartikan
sebagai perbedaan antara pendapatan
dengan keseimbangan biaya-biaya dan
pengeluaran untuk periode tertentu.
Pengukuran laba bukan saja penting untuk
menentukan prestasi perusahaan tetapi
penting juga penting sebagai informasi
bagi pembagian laba dan menentukan
kebijakan investasi.Oleh karena itu, laba
menjadi informasi yang dilihat oleh

banyak  seperti  profesi  akuntansi,



pengusaha, analis keuangan, pemegang
saham, ekonomi, fiskus, dansebagainya.
Berdasarkan dari uraian pengertian
akurasi dan laba, maka dapat disimpulkan
bahwa akurasi laba yaitu ketepatan laba
atau laba yang akurat (keuntungan yang
sesuai dengan target atau atau harapan.
Laba atau keuntungan merupakan salah
satu tujuan utaman perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya. Laba yang
diperoleh perusahaan akan digunakan
untuk meningkatkan kesejahteraan
perusahaan tersebut atas jasa yang
diperoleh.
Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian ini adalah
suatu hubungan atau kaitan antara konsep
dengan konsep yang lainnya dari masalah
yang ingin diteliti. Kerangka konseptual
dalam penelitian ini dapat membantu
peneliti dalam menemukan arah kebijakan
saat melakukan penelitian. Kerangka
konseptual ini merupakan skema yang
menggambarkan

hubungan antara

variabel-variabel yang terlibat dalam

penelitian atau hubungan antar konsep
dengan konsep yang lainnya dari msalah

yang diteliti sesuai dengan apa yang telah

Penentuan hiava produksi

! '

Job order Biava Produksi
casting sedevhana
Peningkatan Akurasi Laba

Gambar 2.1. Bagan Konseptual
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis
penelitian deskriptif kualitatif merupakan
sebuah metode penelitian yang
memanfaatkan data kualitatif dan di
jabarkan secara deskripftif. Jenis penelitian
deskrptif kualitatif kerap digunakan untuk
menganalisis kejadian, fenomena, dan
keadaan secara sosial. Menurut nasir

dalam bukunya metode penelitian, metode

deskriptif adalah salah satu metode dalam



meneliti status kelompok manusia, suatu
subjek, suatun set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun kelas peristiwa pada
masa sekarang.

Tujuan dari penelititian deskriptif ini
adalah membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Sugiono
(2015) memparkan  bahwa  metode
penelitisn  kualitatif ~adalah  metode
penelitian yang berlandaskan pdada filsafat
postpositisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
tekhnik  pengumpulan  data  dengan
triamulasi, analisis data bersifat induktuf
atau kualitatif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

Kehadiran Peneliti

dalam hal ini peneliti mula-mula akan
berkenalan secara umum dengan pegawai
pada CV Murni Furniture Balandai Kota

Palopo untuk mengetahui bagaimana

situasi yang ada pada CV. Murni

Furniture. Sealanjutnya kepada calon
subjek  penelitian  akan  diadakan
penedekatan secara pribadi melalui guidi
person. Setelah kehadiran peneliti dirasa di
terima baik, barulah akan memulai
pengumpula data yang diperlukan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat pada CV.
Murni Furniture yang terletak di Jalan
Lembu Kelurahan Balandai Kecamatan
Bara Kota Palopo Propinsi Sulawesi
Selatan dengan menggunakan waktu
penelitian kurang lebih dua bulan setelah

melakukan seminar proposal.

Jenis dan sumber data

Adapun jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualtatif, di mana
informasi yang bukan dalam bentuk angka
melainkan ~ yang  diperoleh  melalui
wawancara, serta data secara lisan maupun
tulisan dari CV. Murni Furniture Balandai
Kota Palopo. Adapun sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data

primer di mana data atau informasi yang

diperolen melalui pengamatan secara



langsung pada CV. Murni Furniture
Balandai Kota Palopo, baik itu melelui
observasi, pemabagian kuesioner, dan
wawancara.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalm penelitian kualitatif adalah teknik
yang memungkinkan memperoleh data
detail dengan waktu yang relatif lama.
Teknik pengumpulan data adalah sebuah
cara yang sejatinya akan mempermudah
penulis untuk mendapatkan data atau
informasi yang kelak akan dipergunakan
untuk mencari sumber data, pengumpulan
data yang dilakukan oleh peneliti sangat
diperlukan  suatu  penelitian  ilmiah
(Wilantika, 2018)

a. Observasi

Observasi yang dimaksud yaitu penulis
akan turun observasi langsung dengan cara
pengambilan data dengan menggunakan
mata tanpa ada pertolongan alat untuk
keperluan  tersebut.  Observasi ini

digunakan untuk penelitian yang telah

direncanakan secara sistematik tentang

bagaimana cara mengetahui perbandingan
anatra peggunaan rurmus joc ( Job order
costing) dengan tidak menggunakan
rumus job order costing pada CV Murni

Furniture Balandai Kota Palopo.

2.Wawancara

Penulis melakukan pengumpulan data
dengan  wawancara  untuk  proses
memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab,
bertatap muka antara penanya dengan si
penjawab. Pada penelitian ini pihak yang
terkait adalah pihak manajemen CV.
Murni  Furniture Balandai Kota Palopo
yaitu bapak Aziz selaku bagian keuangan.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh
data terkait biaya produksi.

3.Dokumentasi

Penulis menggunakan dokumentasi karena
mengumpulkaan data  meneliti dengan
catatatan-catatan penting yang sangat
berhubungan dnegan objek penelitian. Hal
ini dilakukan sebagai tanda bukti bahwa
penulis telah melakuakan penelitian secara

langsung.



Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang di gunakan
dalam penelitian adalah teknik penelitian
deskriptif  kualitatif. Metode analisis
deskriptif kualitatif digunakan peneliti saat
akan menyusun data dalam menghitung
harga pokok

produksi dan perkiraan laba.

Tahapan yang akan dilakukan untuk

menganalisis data adalah sebagai berikut :

1. Melakukan observasi ke CV. Murni
Furniture Balandai Kota Palopo
2. Melakukan wawancara dengan pemilik
atau pihak terkait.
3. Mengumpulkan data mengenai biaya
produksi yang terkait dengan
pesanan.
4. Mengelompokkan dan mengidentifikasi
data biaya produksi kedalam
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead.
5. Melakukan penentuan biaya produksi
6 Melakukan penerapan sistem metode Job
order costing ke dalam laporan

keungan perusahaan

7. Menganalisis perolehan laba dengan
membandingkan antara perhitungan
perusahaan dengan perhitungan Job

order costing.

8. Menarik kesimpulan.

Hasil Penelitian
Gambaran Umum Objek Penelitian
CV. Murni Furniture Balandai Kota
Palopo ini adalah unit usaha yang dmiliki
oleh bapak Bahmid Susilo dan didirikan
kantor dan tempat produksi ini beralokasi
di Jalan Lembu No.10 Balandai Kota
Palopo, Sulawesi Selatan. CV. Murni
Furniture merupakan pusat Kkerajinan
berbahan baku kayu yang memliki banyak
pelanggan. Hal ini di buktikan dengan
banykanya pesanan dari luar Kota maupun
dalam Kota bahkan banyak pesanan dari
kampus muhammadiyah Palopo. Adapun
produk yang di produksi oleh CV. Murni
Furniture Balandai Kota Palopo yaitu
lemari, meja makan, sofa, meja kantor,
kursi dan masih banyak produk berbahan
kayu lainnya yang sesuai dengan pesanan.

4.1.2. Sejarah Unit Usaha



CV. Murni Furniture Balandai Kota
Palopo usaha yang bergerak di bidang
Desain Interior Minimalis  yang
memproduksi Furniture berbahan dasar
kayu dan kaca. Pendiri CV. Murni
Furniture adalah bapak Bahmid Susilo
Salah satu perusahaan yang ada diBalandai
Kota Palopo yang memproduksi berbagai
macam Furniture seperti meja makan,
meja kantor,sofa, lemari dan masih banayk
lagi Furniture lainnya yang bisa juga
sesuai dengan keinginan  konsumen.
CV.Murni Furniture Balandai Kota Palopo
ini didirikan oleh bapak Bahmid Susilo
yang didirkan pada tanggal 20 bulan
februari tahun 2003.

Karena produknya yang berkualitas
baik maka produk dari CV. Murni
Furniture Balandai Kota Palopo ini
banyak diminati oleh kantor-kantor yang
berada didalam Kota maupun yang berada
diluar Kota, tentu ini akan terjadi jika
perusahaan memiliki standar serta norma-
norma dalam pelaksanaan operasional,

yang merupakan koridor kebijakan

perusahaan bagi setiap yang
melaksanakan, juga termasuk pandangan
jangka panjang perusahaan yang sering

disebut sebagai visi perusahaan.

Visi Dan misi CV. Murni Furniture

Balandai Kota Palopo

1. Visi perusahaan CV. Murni Furniture
adalah menjadi perusahaan yang handal
dalam mengelola perkayuan dan
menghasilkan produk yang sangat
berkualitas guna memuaskan
konsumen.

2. Misi Perusahaan CV. Murni Furniture
Balandao Kota Palopo yaitu :

a. Membangun dan  mengembangkan

perusahaan, organisasi serta

mengembnagkan sumber daya manusia

dalam perusahaan yang modern dan

frofesional.

b. Membuat produk yang berkualitas dari

bahan yang juga berkualitas.

c. Menjadi penyuplai kayu yang baik.

d. Menciptakan kenyaman, keimanan dan

kenyaman rumah mauoun kantor.
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